BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Perikop Kej. 1:26-27 secara eksplisit menyatakan manusia sebagai citra
Allah (imago Dei) mengandung dua refleksi yang mendalam. Hakikat manusia
sebagai imago Dei tersebut membuat manusia mempunyai martabat luhur yang
mesti dihargai dan dijaga. Penghormatan terhadap martabat luhur manusia
ditekankan oleh Paus Fransiskus dalam Ensiklik Fratelli tutti. Sri Paus berbicara
secara khusus tentang orang-orang yang ditinggalkan dan diasingkan. Paus
Fransiskus mengkritik budaya membuang manusia yang semakin bertumbuh subur
di era ini, terutama orang yang dianggap sudah tidak berguna lagi, termasuk para
lansia. Banyak lansia mengalami penelantaran dalam bentuk fisik, emosional, dan
finansial. Para lansia sering kali merasa terasing dan tidak mendapatkan perhatian
yang layak. Perasaan tidak berguna dan kehilangan jati diri juga menjadi hal umum
di kalangan lansia, terutama ketika mereka merasa tidak dihargai atau dianggap
sebagai beban oleh keluarga. Hal itu dapat menciptakan perasaan ditinggalkan dan
kesepian yang mendalam.?

Tugas untuk memperhatikan kesejahteraan dan keluhuran martabat para
lansia adalah salah satu tanggung jawab Gereja. Gereja pada mulanya lahir untuk
meneruskan karya pewartaan dan pelayanan Yesus yang selalu peduli kepada
semua orang, terutama kepada orang-orang yang diabaikan dalam kehidupan sosial
(Yoh. 20:21). Gereja memiliki panggilan untuk melayani semua orang, termasuk
para lansia yang sering kali merasa terpinggirkan. Paus Yohanes Paulus 1l melalui
Surat kepada Umat Lanjut Usia (Letter to the Elderly) pada tahun 1999 menekankan
pentingnya perhatian serius dari Gereja terhadap umat lansia. Paus Yohanes Paulus
Il menyatakan bahwa pendampingan para lansia adalah perintah Tuhan sendiri,
sehingga menjadi sebuah tuntutan dan kewajiban untuk setiap orang yang hidup di
dunia. Pendampingan bagi para lansia merupakan tuntutan moral Katolik yang

!Paus Fransiskus, Katekese Lanjut Usia, penerj. Komisi Keluarga KWI (Jakarta: DokPenKWI,
2022), him. 2.
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berakar pada Perintah Allah yang keempat dalam dekalog yang diterima oleh Musa
di Gunung Sinai. Perintah Allah yang keempat tersebut adalah ‘hormatilah ayah
dan ibumu’. Melalui surat tersebut, Paus Yohanes Paulus Il mengajak seluruh
anggota Gereja untuk memperhatikan dan peduli terhadap kehidupan para lansia.

Surat kepada Umat Lanjut Usia (Letter to the Elderly) merupakan suatu
sintesis antara penetapan tahun para lansia internasional oleh PBB dan Dokumen
dari Dewan Kepausan untuk Kaum Awam. Surat itu merupakan kumpulan refleksi-
refleksi dari Paus Yohanes Paulus Il yang berkaitan dengan pelayanan khusus
Gereja bagi umat yang berusia lanjut. Aneka perubahan yang sedang terjadi dalam
berbagai kehidupan saat ini mendorong Gereja untuk lebih cermat dan serius dalam
menetapkan program karya pastoral yang menjawabi kebutuhan umat lansia dewasa
ini.

Penerbitan Surat kepada Umat Lanjut Usia (Letter to the Elderly)
menunjukkan bahwa Gereja memiliki atensi yang besar terhadap para lansia. Gereja
menyadari bahwa hidup para lansia sesungguhnya dapat menerangi nilai-nilai pada
tataran manusiawi, menyingkapkan kesinambungan antar generasi, dan
menunjukkan secara mengagumkan hakikat ketergantungan manusia terhadap satu
sama lain. Dalam Gereja, setiap generasi dipanggil untuk mengambil bagian dalam
rencana Allah. mereka dipanggil untuk saling bertukar anugerah yang dikaruniakan
Roh Kudus dan saling memperkaya dan melengkapi satu sama lain. Para lansia
dapat mewariskan nilai-nilai berharga dari pengalaman-pengalaman hidup mereka
kepada generasi muda. Generasi muda dapat menimba berbagai nilai religius dan
moral dari pengalaman para lansia. Hal itu merupakan kekayaan rohani yang besar
bagi generasi yang muda di masa depan.

Gereja harus menyadari kewajibannya terhadap para lansia. Gereja harus
membantu mereka untuk menghayati hidup mereka dalam terang iman dan
menemukan kembali nilai dan sumber daya yang masih bisa dimanfaatkan dalam
diri mereka. Gereja hadir untuk mewartakan kabar gembira bahwa mereka masih
mempunyai masa depan dan tanggung jawab perutusan mereka yang belum
berakhir. Kabar gembira itu diibaratkan seperti sebuah harapan baru yang dulu
dinyatakan kepada Simeon dan Hanna pada masa tua mereka. Gereja berkewajiban

untuk menyadarkan para lansia bahwa ada makna dan sukacita yang besar dalam
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persatuan dengan Kristus dan semua umat beriman. Dalam persatuan tersebut,
mereka mempunyai tugas untuk menyatakan dan memberikan kesaksian tentang
penyelenggaraan kasih Allah dalam berbagai pengalaman hidup mereka. Kesaksian
tersebut merupakan harta rohani yang dapat diwariskan kepada generasi lain dalam
komunitas Gereja. Oleh karena itu, Gereja berkewajiban untuk memperhatikan dan
menghormati para lansia sebagai wujud ketaatan pada perintah Tuhan yang
keempat, yakni hormatilah ayah dan ibumu.

Gereja pun berupaya untuk merumuskan dan mengadakan karya-karya
pastoral bagi para lansia. Karya-karya pastoral itu bertujuan untuk menyembuhkan,
membimbing, mendamaikan, dan memelihara umat lansia. Karya pastoral bagi para
lansia mesti dipandang sebagai hal yang urgen dan berpengaruh positif terhadap
kehidupan Gereja dan masyarakat secara umum. Oleh karena itu, Surat kepada
Umat Lanjut Usia (Letter to the elderly) menekankan dan mengemukakan
pentingnya perhatian dan kepedulian terhadap para lansia. Gereja melalui karya
pastoralnya dan semua orang dipanggil umat memperhatikan dan mendukung
kehidupan para lansia.

Gereja pertama-tama dipahami sebagai persekutuan atau kumpulan orang-
orang yang percaya kepada Allah dalam Yesus Kristus. Untuk mempermudah
pelayanan kepada seluruh anggotanya, Gereja dikelompokkan menjadi paroki-
paroki. Paroki merupakan sebuah persekutuan (communio) umat beriman Kristiani
yang terorganisir secara hierarkis dan mempunyai batas-batas wilayah tertentu yang
berada di bawah otoritas seorang Uskup (wilayah keuskupan). Paroki Santa Maria
Worhonio merupakan salah satu paroki yang berada di bawah Keuskupan Agung
Ende. Paroki Santa Maria Worhonio mempunyai 8 wilayah stasi, yakni stasi pusat
paroki dan 7 wilayah stasi lainnya serta terdiri dari 30 lingkungan dan 110 KBG.
Paroki Santa Maria Worhonio mengadakan berbagai karya pelayanan pastoral
untuk mendukung dan meningkatkan kehidupan menggereja dan rohani umatnya,
termasuk para lansia.

Para lansia merupakan salah satu kelompok dalam keanggotaan Gereja.
Kehadiran dan partisipasi mereka dalam kehidupan Gereja mempunyai arti penting
bagi kehidupan Gereja itu sendiri. Mereka sangat membutuhkan perhatian dan

dukungan dari orang-orang di sekitar mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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keluarga para lansia di Paroki Santa Maria Worhonio pada umumnya sungguh
memperhatikan kehidupan umum para lansia. Hal itu menunjukkan bahwa keluarga
para lansia sudah mempunyai kesadaran untuk memperhatikan dan mengurus
kehidupan para lansia dengan baik. Namun, keluarga para lansia di Paroki Santa
Maria Worhonio masih belum terlalu memperhatikan kebutuhan para lansia untuk
mendapatkan pendampingan rohani. Dengan kata lain, sebagian besar keluarga para
lansia tersebut belum terlalu memperhatikan kehidupan rohani para lansia.
Meskipun demikian, para lansia di Paroki Santa Maria Worhonio tetap
memperhatikan kehidupan menggereja mereka sendiri. Sebagian besar dari mereka
selalu terlibat dalam kehidupan menggereja. Keterlibatan para lansia perempuan
lebih banyak dibandingkan dengan para lansia laki-laki. Pendampingan rohani bagi
para lansia di Paroki Santa Maria Worhonio pun pada umumnya berjalan dengan
baik. Sebagian besar para lansia tersebut sering terlibat dalam kegiatan
pendampingan rohani. Para lansia perempuan lebih sering terlibat dibandingkan
dengan para lansia laki-laki.

Pendampingan rohani bagi para lansia di Paroki Santa Maria Worhonio
berjalan dengan baik karena adanya dukungan dari pastor paroki dan pastor
rekannya serta karena kesadaran pribadi para lansia untuk berpartisipasi aktif dalam
kehidupan menggereja. Di sisi lain, tidak semua para lansia dapat terlibat aktif
dalam kehidupan menggereja. Hal itu terjadi karena keterbatasan fisik dan mental
para lansia dan juga mengurangnya minat dan kesadaran pribadi mereka (terutama
para lansia laki-laki). Oleh karena itu, pendampingan rohani untuk menjangkau
semua para lansia yang sakit sekaligus untuk mendukung kehidupan rohani para
lansia yang masih sehat tetap menjadi hal yang urgen di Paroki Santa Maria
Worhonio. Untuk menanggapi urgensi pendampingan rohani para lansia, pelayanan
pastoral di Paroki Santa Maria Worhonio mesti menerapkan tiga model pendekatan,
yakni pelayanan pastoral kolaboratif, integratif, dan inklusif.

Surat kepada Umat Lanjut Usia (Letter to the Elderly) yang ditulis oleh Paus
Yohanes Paulus Il menyoroti pentingnya perhatian dan dukungan bagi para lansia.
Surat tersebut mempunyai beberapa implikasi bagi karya pastoral Gereja yang
dikhususkan untuk para umat lansia. Beberapa implikasi dari surat apostolik

tersebut, yakni penghormatan terhadap martabat lansia, pendampingan rohani,

110



keterlibatan seluruh komunitas Gereja, pemberdayaan lansia, serta pembinaan dan
pengajaran iman tentang nilai dan peran lansia dalam kehidupan Gereja
Pra-anggapan atau asumsi awal penulis adalah karya pastoral khusus untuk
pendampingan umat lansia belum ada di Paroki Santa Maria Worhonio, Keuskupan
Agung Ende. Setelah melakukan penelitian, penulis menemukan bahwa sudah ada
karya pastoral khusus untuk pendampingan umat lansia di Paroki Santa Maria
Worhonio, Keuskupan Agung Ende. Namun, karya pastoral untuk para lansia itu

belum dilaksanakan secara efektif.

52  Saran
5.2.1 Bagi Umat Lansia

Masa usia lanjut adalah masa yang mengalami banyak perubahan besar
dalam kehidupan. Kehidupan rohani sangat penting bagi para lansia. Mereka sering
kali merasa kesepian dan mengalami isolasi sosial yang dapat berdampak negatif
pada kesehatan mental mereka. Kehidupan rohani dapat membantu mereka
menemukan makna dari pengalaman hidup mereka. Partisipasi dalam kehidupan
menggereja atau kelompok-kelompok devosional dapat memberikan dukungan
sosial dan interaksi positif untuk mengurangi rasa kesepian dan isolasi sosial
mereka. Kehidupan rohani yang baik juga berkontribusi pada kesejahteraan
psikologis mereka. Praktik doa, seperti meditasi dan kontemplasi, dapat membantu
mereka untuk meningkatkan ketenangan batin dan mengatasi kecemasan atau
ketakutan karena usia lanjut. Hidup doa yang baik dapat memberikan kekuatan
positif bagi lansia dalam menghadapi penyakit atau kondisi kesehatan yang
menurun. Kehidupan rohani juga membantu mereka untuk merenungkan kehidupan
mereka dan mempersiapkan diri dengan baik untuk menghadapi akhir hayat dengan
tenang dan penuh harapan akan hidup yang baru.

Para lansia, terutama yang masih kuat secara fisik dan mental, hendaknya
tetap berpartisipasi aktif dalam kegiatan pendampingan rohani dan kehidupan
menggereja. Mereka hendak juga tetap terlibat aktif dalam kelompok-kelompok
doa dan kegiatan-kegiatan di Gereja. Keterlibatan mereka secara aktif dalam
kegiatan Gereja tidak hanya memperkuat iman atau meningkatkan kualitas hidup

rohani mereka, tetapi juga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan nilai diri
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mereka sebagai individu yang berharga. Keterlibatan mereka dalam kehidupan
Gereja merupakan salah satu wujud persembahan hidup mereka kepada Tuhan dan
sesama. Mereka bisa membagikan nilai-nilai atau pelajaran berharga dari
pengalaman hidup mereka kepada generasi muda. Partisipasi mereka juga menjadi
satu bentuk kesaksian hidup sebagai seorang Kristiani sejati kepada generasi-
generasi muda Katolik. Kehidupan rohani akan membantu mereka semakin
bertumbuh dan menghasilkan buah-buah Roh, yakni cinta, kegembiraan,
kedamaian, kesabaran, kebaikan, kesetiaan, kelembutan dan pengendalian diri.
Mereka dapat membagikan buah-buah dari hidup rohani itu kepada keluarga
mereka dan semua anggota Gereja yang lain, baik pada tingkat KBG dan

lingkungan maupun paroki.

5.2.2 Bagi Keluarga Lansia

Banyak keluarga masih kurang atau bahkan tidak memperhatikan dengan
baik kehidupan rohani para lansia. Minimnya kesadaran akan pentingnya
kehidupan atau pendampingan rohani bagi para lansia menyebabkan kurangnya
dukungan dan perhatian keluarga terhadap kehidupan lansia. Keluarga merupakan
pihak pertama yang harus memperhatikan segala kebutuhan para lansia, termasuk
kebutuhan rohani mereka.

Keluarga memiliki peran sangat penting dalam mendukung kehidupan
rohani para lansia. Keluarga dapat membantu para lansia untuk membangun hidup
doa yang baik, mengingatkan dan mengajak mereka untuk berdoa, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung kehidupan rohani mereka di rumah. Dukungan
keluarga itu secara tidak langsung membantu para lansia mendapatkan kedamaian
batin. Selain itu, para lansia juga sangat membutuhkan dukungan emosional dari
keluarga. Keluarga dapat memberikan dukungan emosional dengan memberikan
perhatian, kasih sayang, dan dukungan psikologis bagi para lansia, sehingga mereka
merasa diperhatikan dan dihargai. Hal itu pada gilirannya dapat menciptakan rasa
nyaman dan aman bagi lansia dan dapat membantu mereka untuk menghadapi
berbagai tantangan hidup karena usia lanjut. Keluarga juga berperan untuk
mencegah rasa kesepian dan isolasi diri pada para lansia. Keluarga dapat

memberikan dukungan sosial dengan mendorong interaksi sosial, yakni mengajak
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mereka berkomunikasi, mengajak mereka berpartisipasi dalam kegiatan rohani,
baik kelompok-kelompok persekutuan doa maupun dalam kegiatan rohani di
tingkat KBG, lingkungan, dan paroki.

Keluarga juga harus menyadari pentingnya mendorong partisipasi para
lansia dalam Perayaan Ekaristi dan pelayanan sakramen-sakramen lain, terutama
Sakramen Tobat dan Sakramen Orang Sakit. Untuk mendukung kehidupan rohani
para lansia, keluarga juga mesti mengembangkan dan memiliki kebiasaan berdoa
atau kehidupan rohani yang baik. Hal itu bertujuan supaya keluarga dapat
mendukung para lansia dengan membangun kehidupan doa bersama di dalam
keluarga. Untuk memberikan pelayanan pastoral bagi para lansia yang sudah sakit
dan tidak bisa terlibat aktif di Gereja, keluarga harus lebih aktif dan berinisiatif

untuk meminta pelayanan pastoral di paroki.

5.2.3 Pastor Paroki, Pastor Rekan, dan DPP

Kehidupan rohani penting bagi setiap umat beriman, termasuk para lansia.
Proses pendampingan rohani setiap umat beriman bertumpu pada Kristus sendiri.
Setiap orang yang menjadi pengikut Kristus didorong untuk hidup dalam iman akan
Kristus. Pastor paroki, pastor rekan, dan anggota DPP juga mempunyai peran yang
sangat penting untuk merumuskan, merancang, dan mengadakan program
pelayanan pastoral khusus bagi para lansia. Pastor Paroki dan Dewan Pastoral
Paroki Santa Maria Worhonio hendaknya memperhatikan lagi karya pastoral
pelayanan dan pendampingan rohani bagi para lansia.

Pastor paroki hendaknya memperhatikan lagi pelayanan sakramen bagi
kehidupan rohani lansia, seperti Ekaristi dan Pengakuan Dosa, yang dapat
memberikan ketenangan jiwa dan penghiburan spiritual bagi mereka. Pastor Paroki
juga dapat memfasilitasi pembentukan kelompok khusus bagi para lansia di Paroki
Santa Maria Worhonio agar mereka dapat berinteraksi, berbagi pengalaman, dan
saling mendukung. Selain itu, program kegiatan bersama, seperti rekoleksi atau ret-
ret para lansia, dapat diadakan. Program-program tersebut tidak hanya bermanfaat
untuk meningkatkan kualitas iman, tetapi juga untuk menciptakan rasa
kebersamaan dan mengurangi isolasi sosial. Program kunjungan rumah bagi para

lansia yang sakit dan tidak bisa berpartisipasi di Gereja harus tetap dipertahankan
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dan ditingkatkan lagi. Para lansi yang masih sehat harus tetap diberikan kesempatan
untuk terlibat aktif dalam kehidupan menggereja sesuai dengan kemampuan
mereka. Mereka tidak boleh diperlakukan secara diskriminatif dalam hal
keterlibatan dalam kehidupan menggereja dan pelayanan. Pastor paroki juga perlu
berperan sebagai penghubung antara lansia dan keluarga mereka. Keluarga harus
didorong dan didukung untuk memperhatikan dan memberikan dukungan kepada
para lansia.

Pastor paroki juga mesti terbuka dan melibatkan semua umat beriman untuk
terlibat dalam pelayanan pastoral bagi para lansia, seperti para suster, frater, bruder,
dan kelompok-kelompok persekutuan doa atau devosional. Pastor paroki juga mesti
mendorong dan mengajak umat beriman untuk bekerja sama dengan setiap pelayan

pastoral bagi lansia, terutama para pengurus lingkungan dan KBG.
5.2.4 Bagi Pengurus KBG dan Lingkungan

Tugas sebagai pengurus lingkungan dan KBG kerap kali dianggap sepele.
Pengurus lingkungan dan KBG sebenarnya mempunyai tugas mulia. Salah satunya
adalah memperhatikan kesejahteraan hidup rohani para umat di KBG atau
Lingkungan tersebut, termasuk para lansia. Namun, banyak lansia sendiri tidak
mendapatkan pelayanan rohani karena pengurus KBG dan lingkungan kurang
memperhatikan mereka. Oleh karena itu, setiap ketua KBG dan lingkungan hendak
memperhatikan dengan baik kebutuhan pelayanan pastoral dari setiap para lansia.
Ketua KBG dan lingkungan hendaknya membangun bekerja sama dengan setiap

pelayan pastoral dalam memberikan pelayanan pastoral bagi para lansia.

5.2.5 Tarekat Religius

Banyak lansia belum mendapat pelayanan pastoral dengan baik, terutama di
wilayah-wilayah stasi, karena kekurangan tenaga pelayan pastoral. Para biarawan
(frater, suster, dan bruder) hendaknya bersedia untuk membantu pastor paroki
dalam memberikan pelayanan pastoral bagi para lansia. Peran biarawan dan
biarawati juga mempunyai peran penting dalam mendukung kebutuhan rohani para
lansia. Mereka dapat berperan untuk mengorganisir kelompok doa dan kegiatan

sosial-rohani bagi umat lansia. Selain dukungan rohani, biarawan dan biarawati
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juga dapat memberikan dukungan emosional dan sosial bagi para lansia. Kesediaan
para biarawan-biarawati untuk mengunjungi dan membangun komunikasi dengan
para lansia dapat membuat para lansia merasa diterima dan dihargai serta
mengurangi rasa kesepian dan isolasi mereka.

Kehadiran komunitas-komunitas biarawan-biarawati di Paroki menjadi
salah faktor pendukung pelayanan pastoral di wilayah paroki tersebut. Pastor Paroki
hendaknya merangkul dan melibatkan mereka dalam karya pelayanan pastoral,
termasuk dalam pelayanan pastoral bagi para lansia. Dalam konteks Paroki Santa
Maria Worhonio, pastor paroki hendaknya tetap melibatkan dan bekerja sama
dengan para Bruder Alma dan Frater BHK untuk mendukung pelayanan pastoral
bagi para lansia di Paroki Santa Maria Worhonio. Mereka hendaknya mampu
mendampingi para lansia dengan spiritualitas kasih Kristiani. Mereka juga berperan
penting untuk membangun dan meningkatkan kesadaran keluarga akan pentingnya
dukungan rohani bagi para lansia. Selain itu, mereka juga berperan dalam mendidik
generasi-generasi muda Katolik untuk peduli dan memperhatikan para lansia (orang

tua atau opa oma mereka).

5.2.6 Kelompok-kelompok Doa atau Devosional

Kehadiran kelompok-kelompok persekutuan doa atau devosional dalam
lingkungan paroki merupakan salah satu kekayaan rohani bagi paroki tersebut.
Kelompok doa atau devosional dapat menjadi salah satu mitra pastor paroki dalam
melaksanakan karya-karya pastoral. Para rohaniwan awam dalam kelompok-
kelompok doa tersebut juga dapat dilibatkan dalam memberikan pendampingan
rohani bagi para lansia. Mereka dapat terlibat dalam aksi-aksi kerasulan konkret,
seperti mengunjungi, menghibur, menguatkan, dan berdoa bersama para lansia.
Dukungan tersebut tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kehidupan rohani
para lansia, tetapi juga dapat membuat para lansia merasa dihargai dan diperhatikan,
serta mengurang rasa kesepian dan isolasi sosial mereka. Keterlibatan mereka
hendak menegaskan bahwa karya-karya pelayanan pastoral bukan hanya tugas
pastor paroki atau pastor rekan dan para biarawan-biarawati, melainkan tugas

semua umat beriman oleh karena rahmat pembaptisan yang sama.
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Kelompok-kelompok doa atau devosional hendaknya bersedia dan terbuka
untuk bekerja sama dengan para pelayan pastoral lainnya dalam memberikan
pendampingan rohani bagi para lansia. Spirit dan buah-buah hidup rohani mereka
hendaknya dibagikan juga kepada para lansia. Keterlibatan mereka hendaknya
menjadi kesaksian hidup tentang pentingnya kehidupan rohani kepada para lansia
dan keluarganya yang kurang memperhatikan hidup rohani dengan baik. Dalam
konteks Paroki Santa Maria Worhonio, kelompok-kelompok persekutuan doa
seperti kelompok Kerahiman Ilahi, kelompok Kongregasi Bunda Hati Tersuci
Maria (KBHTM), kelompok Legio Maria, kelompok ST. Anna, dan kelompok Doa
Senakel, hendaknya terbuka dan bersedia untuk terlibat dan bekerja sama dengan
para pelayan pastoral lainnya untuk memberikan dukungan rohani bagi para lansia

di Paroki Santa Maria Worhonio.

5.2.7 Bagi Semua Umat Kristiani

Umat Kristiani hendaknya memandang masa tua sebagai salah satu rahmat
Tuhan dalam hidup manusia. Kehadiran para lansia dalam kehidupan keluarga dan
Gereja tidak boleh dipandang sebagai beban. Para lansia mempunyai pengalaman
hidup yang mengandung nilai-nilai berharga yang dapat diwariskan atau dibagikan
kepada generasi muda. Nilai-nilai berharga itu sangat bermanfaat bagi kehidupan
generasi muda, terutama untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang sama.
Mereka mesti dilihat dan dihormati sebagai figur-figur bijaksana yang dapat
membimbing dan menasihati para generasi muda. Kehadiran para lansia juga
hendak menyadarkan setiap orang bahwa mereka juga akan berada pada fase itu.
Oleh karena itu, setiap orang harus memperhatikan dan menghormati mereka.
Setiap umat beriman memiliki tanggung jawab untuk melayani, menghormati, dan
memperhatikan para lansia. Setiap keluarga Kristiani dipanggil untuk
memperhatikan segala kebutuhan para lansia, bukan hanya kebutuhan fisik dan

emosional saja tetapi juga kebutuhan sosial dan rohani mereka.
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